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INTISARI

Skripsi ini adalah mengenai usaha untuk me_ndapatkan_ peningkatan
efisiensi dalam sortasi kering pada fabrikasi teh hitam. Dari ang?mamn
lapangan dan tinjavan pustaka timbul suatu pendapat _bahwa efi31en51d tghap
sortasi kering di PTP XIII Perkebunan Santosa masﬂl_ rendah. Ren _abnir_a
efisiensi ini diduga akibat urutan kerja atau skema kel_ja yang berbelit-belit
sechingga waktu sortasi kering lan_la (llai-ZZ jam per hari), penggunaan tenaga

| sin yang tidak tepat jumian. |
e d'?‘ral]::; sorz,asi %{ering dill:arapkan dapat mepghasilkan teh- jadi sebesa:r 600
kg per jam dan kerja selama 14 jam per hap _(pada kapasitas pengeringan
Kenyataannya tahap 1 han}lrla li.llali;l)p:ll m;:i]iliassiﬂikl?in
ia selama 18-22 jam per hari. rada ,
100 kg Do s s kera:'atahuﬂ 1992 sebaém dasar analisa diketahui ba_hwa
tahap sortasi kering telah bekerja selama 6.604 jam dengan beaya produksi per

berat bahan yang diolah sebesar Rp 54,36 per kg. - |

Mengygrunakan metode tekno-ekonomi dapat dlrf':kayasa suatu skema
proses sortasi kering yang lebih sederhana serta penyesuaian penggunaan tenaga
kerja dan mesin. Dari perhitungan jumlah mesin dan perbaikan cara kerja

diperoleh hasil penyesuaian, yaitu : Vibro stalk extractor dar_i 3 unit men_iad? 2
unit. Van der meer dari 2 unit menjadi 1 unit, Winnower dari 2 unit menjadi 1

1 total tenaga kerja dari 30 orang menjadi 25 orang. o
o d;;(.i]: ];lilsatgm yang ba%u ini? tingkat produksi d_apat ditingkatkan menjadi
450 kg per jam dan kerja selama 18-20 jam per hari. P_ada tahun 13391?, balalnan
dapat disortir selama 5.876 jam dengan be?ya produksi per berat an (i] ksgl
diolah sebesar Rp 42,36 per kg, sehingga dlperf)leh penurunan_beay§ pro dlal !
sebesar 22,07%. Dengan demikian efisiensi tahap sortasi kering Pa

ditingkatkan.
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